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ABSTRAK

Pengelolaan Piutang luran Program Jamsostek pada Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan) Cabang
Bukittinggi

Oleh : Rino Rahmadani/2014

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana pengelolaan piutang iuran
jamsostek pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi serta ingin mengetahui
bagaimana pengelolaan piutang iuran yang diterapkan oleh BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Bukittinggi. Bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah observasi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti
melakukan analisis sehingga akhirnya diperoleh hasil. Berdasarkan hasil yang
diperoleh tersebut peneliti dapat memberikan kesimpulan tentang analisis
pengelolaan piutang iuran program Jamsostek pada BPJS Ketenagakerjaan.

Berdasarkan hasil analisis bahwa pengelolaan piutang iuran peserta sudah
cukup baik, meski masih terdapat permasalahan pada pemisahan kerja. Karena
hal ini akan beresiko terhadap pengelolaan piutang iuran peserta yaitu terjadinya
pencatatan ganda pada sistem. Berdasarkan hasil tersebut BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Bukittinggi harus memisahkan pembagian fungsi kerja pada setiap
bagian, terkait dengan pengelolaan piutang iuran peserta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi saat ini perlindungan akan keselamatan kerja tidak
dapat dikesampingkan bahkan menjadi hal yang diutamakan. Karena
keselamatan kerja adalah faktor utama yang mempengaruhi aktivitas
operasional perusahaan. Jika keselamatan kerja dikesampingkan tentunya
akan berdampak kurang efektifnya aktivitas perusahaan. Seperti, terjadinya
kecelakaan kerja terhadap tenaga kerja perusahaan yang tentunya dari
kejadian ini tenaga kerja tersebut tidak dapat melakukan tanggung jawab
sepenuhnya terhadap perusahaan, dan akan mengurangi produktivitas

perusahaan.

Kecelakaan kerja tidak diketahui kapan dan dimana akan terjadi. Tetapi
kecelekaan kerja dapat diantisipasi sehingga resiko terjadinya kecelakaan
tersebut bisa diminimalisir. Menanggapi hal tersebut para tenaga kerja berhak
mendapatkan perlindungan atas keselamatan dirinya dalam menjalankan

tugasnya.

Setiap perusahaan wajib memberikan perlindungan kepada tenaga kerja,
sebagaimana yang telah diatur dalam Undang-undang nomor 1 tahun 1970
tentang Keselamatan Kerja, Undang-undang nomor 23 tahun 1992 tentang
Kesehatan dan Undang-undang nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan. Dari Undang-undang tersebut dapat diketahui bahwa



pemerintah turut serta dalam melindungi tenaga kerja dalam melakukan

aktivitasnya.

Dalam memberikan perlindungan bagi tenaga kerja selama melakukan
kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan diwajibkan ikut serta dan
mendaftarkan perusahaan serta tenaga kerjanya dalam program Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial. Sebagaimana yang telah diatur dalam
Undang-undang nomor 3 tahun 1992 yang menjelaskan setiap pengusaha dan
tenaga kerja wajib ikut serta dalam program Jamsostek, yang meliputi
program Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK), Jaminan Hari Tua (JHT), Jaminan
Kematian (JK), dan Jaminan Pemeliharaan Kesehatan (JPK). Terhitung mulai
tanggal 1 januari 2014 Jamsostek resmi bertransformasi menjadi Badan

Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BPJS Ketenagakerjaan).

Dampak dari transformasi ini adalah BPJS Ketenagakerjaan hanya
memiliki tiga program perlindungan yaitu JKK, JHT, dan JK. Namun BPJS
Ketenagakerjaan akan memiliki program tambahan yaitu program Jaminan
Pensiun yang mulai berlaku pada 1 juli 2015. Dan juga dijelaskan bahwa
program BPJS Ketenagakerjaan ini adalah hak setiap tenaga kerja, baik dalam

hubungan kerja maupun tenaga kerja luar hubungan kerja.

Jika perusahaan tidak ikut/tidak mengikutsertakan tenaga kerjanya dalam
Program BPJS Ketenagakerjaan, maka selain diancam dengan sanksi
hukuman kurungan (penjara) selama-lamanya enam bulan atau denda
setinggi-tingginya Rp 50,000,000 (pasal 29 ayat 1 UU No.3 Tahun 1992) juga

kemungkinan dikenakan sanksi administratif berupa pencabutan izin usaha



(pasal 47 huruf a PP No.14 Tahun 1993). Bahkan, perusahaan diwajibkan
menanggung semua konsekuensi yang terjadi dan terkait dengan program
jaminan sosial tersebut, seperti konsekuensi bilamana terjadi kecelakaan
kerja, kematian dan/atau jaminan hari tua serta jaminan pelayanan kesehatan
(pasal 8 ayat 1, pasal 12 ayat 1, pasal 14 ayat 1, dan pasal 16 ayat 1 UU No.3

Tahun 1992).

Dengan diikut sertakannya tenaga kerja dalam program BPJS
Ketenagakerjaan akan memberikan rasa aman bagi tenaga kerja dalam
menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Karena tenaga kerja tidak
perlu pusing memikirkan siapa yang akan menjamin dan berapa biaya yang
akan dikeluarkan apabila terjadi kecelakaan kerja yang menimpa tenaga kerja
tersebut. Dari peranan dan tanggung jawab perusahaan dalam melindungi
tenaga kerjanya akan membuat tenaga kerja lebih fokus bekerja dan loyal

terhadap perusahaan.

Dalam kepesertaan program BPJS Ketenagakerjaan tidak terlepas dari
iuran yang dibayarkan oleh perusahaan dan tenaga kerja. Perusahaan wajib
membayarkan iuran paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya. Sebelum
perusahaan melakukan pembayaran iuran, BPJS Ketenagakerjaan

mengakuinya sebagai piutang iuran.

Menurut Warren Reev Fess (2006 : 404) menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan piutang adalah sebagai berikut : “Piutang meliputi semua
klaim dalam bentuk uang terhadap pihak lainnya, termasuk individu,

perusahaan atau organisasi lainnya”. Dalam arti luas piutang meliputi klaim



atau hak untuk menuntut pembayaran kepada pihak lain yang umumnya akan

berakibat penerimaan kas dimasa yang akan datang.

Piutang merupakan aset perusahaan yang paling besar nilainya dan juga
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Oleh karena itu piutang memiliki
pengaruh yang besar bagi perusahaan setelah kas. Dan juga setiap perusahaan
menginginkan piutang yang dimiliki dapat diterima sesuai dengan harapan.
Tetapi tidak semua piutang dapat diterima atau ditagih secara keseluruhan
oleh perusahaan. Untuk itu dibutuhkan pengelolaan piutang yang baik agar
piutang yang dimiliki perusahaan dapat diterima secara tepat waktu. Selain
itu kebijakan pengumpulan atau penagihan piutang yang efektif juga perlu
diterapkan untuk mengurangi resiko terganggunya likuiditas perusahaan

akibat adanya piutang tak tertagih.

Sebagai Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, BPJS Ketenagakerjaan siap
untuk mengelola iuran yang dibayarkan oleh peserta.Pembayaran iuran yang
lancar akan memudahkan dalam pengelolaan piutang iuran peserta.
Namunpembayaran yang dilakukan oleh perusahaan atau peserta tidak selalu
berjalan efektif, karena masih banyaknya piutang iuran yang belum
dibayarkan oleh perusahaan atau peserta.Adapun data yang menunjukkan

piutang iuran peserta yang disajikan pada tabel berikut :



Tabel 1

Piutang luran Februari-April 2014 (Rp)

Keterangan Februari % Maret % April %
Lancar 571.902.585 | 30 416.063.323 37 484.372.372 | 38,67
Kurang Lancar 34.769.085 2 36.582.510 3 38.308.729 | 3,058
Macet 1.283.490.275| 68 665.604.891 60 729.903.605 | 58,27
Total 1.890.161.945 | 100 | 1.118.250.724 | 100 | 1.252.584.706 | 100

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masih tingginya jumlah piutang
iuran peserta yang masih belum dibayarkan oleh peserta. Dapat dilihat pada
bulan Februari piutang iuran kurang lancar sebesar Rp 34.769.085, pada
bulan Maret mengalami peningkatan dengan jumlah Rp 36.582.510 dan pada
bulan berikutnya juga mengalami peningkatan dengan total sebesar Rp
38.308.729. Pada piutang iuran macet memiliki jumlah yang sangat besar
pada bulan Februari yaitu Rp 1.283.490.275, pada bulan Maret piutang iuran
macet menurun yaitu dengan jumlah Rp 665.604.891, sedangkan pada bulan
berikutnya terjadi peningkatan piutang iuran macet yakni dengan total Rp

729.903.605.

Dari keadaan yang dijelaskan berdasarkan tabel diatas. Tingginya jumlah
piutang iuran yang belum dibayarkan oleh peserta akan menjadi beban bagi
BPJS Ketenagakerjaan karena akan mempengaruhi operasional perusahaan.
Semakin besar jumlah piutang iuran maka semakin menyulitkan BPJS
Ketenagakerjaan dalam operasional perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan
pengelolaan yang baik agar piutang iuran peserta dapat diterima tepat waktu

dan operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar.




Berdasarkan kasus diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang bagaimana pengelolaan piutang iuran atas keterlambatan pembayaran
oleh peserta dalam tugas akhir yang berjudul “ Pengelolaan Piutang luran
Program Jamsostek pada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dikemukakan
perumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana pengelolaan piutang iuran program Jamsostek pada BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi?
2. Apakah pengelolaan piutang iuran program Jamsostek sudah berjalan
dengan baik dalam menangani pembayaran iuran yang dilakukan oleh

peserta?

C. Tujuan Penulisan Tugas Akhir
Adapun tujuan yang diaharapkan dapat dicapai dari perumusan dan
pembahasan masalah-masalah diatas adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengelolaan piutang iuran program Jamsostek pada
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi.
2. Untuk mengetahui apakah pengelolaan piutang iuran program
Jamsostek sudah berjalan dengan baik dalam menangani pembayaran

iuran yang dilakukan oleh peserta.



D. ManfaatPenelitian
Dengandilakukannyapenelitianini,diharapkandapatmemberikanmanfaatba
iklangsungmaupuntidaklangsung kepada pihak yangberkepentingan, seperti
diuraikansebagaiberikut :
1. Bagi penulis
a. Penulis dapat mengetahui bagaimana pengelolaan piutang iuran
program Jamsostek pada BPJS Ketenagakerjaan Cabang
Bukittinggi?
b. Menambah wawasan dan pengetahuan yang lebih jelas, khususnya
dalam bidang yang diteliti.
2. Bagi Perusahaan
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat dan dapat
memberikan kontribusi dalam pengelolaan piutang iuran program
Jamsostek bagi perusahaan.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan pembaca mengenaipengelolaanpiutang iuran program
Jamsostek, dan dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian

berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengelolaan
Piutang luran Program Jamsostek Cabang Bukittinggi yang telah diuraikan
dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengelolaan piutang iuran perusahaan/peserta BPJS Ketenagakerjaan
cabang Bukittinggi dilihat dari sistem pengendalian intern atas piutang
iuran dan kebijakan penagihan piutang iuran perusahaan/peserta.

2. Dalam mengelola piutang iuran peserta masih kurang baik dikarenakan
masih tingginya tingkat piutang iuran peserta. Serta masih terdapat
kelemahan dalam sistem pengendalian intern terhadap piutang peserta
yaitu masih terdapat permasalahan pada pembagian serta pemisahan
tugas setiap fungsi kerja. Dimana pada fungsi relationship officer,
marketing officer, dan fungsi penata madya administrasi pemasaran
masih memiliki tugas yang sama atau secara rangkap dalam mengelola
piutang iuran peserta. Hal ini tentu akan beresiko terhadap pengelolaan
piutang iuran peserta BPJS Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi.

B. Saran

Berdasarkan pengamatan serta penelitian yang telah penulis lakukan

mengenai pengelolaan piutang iuran program jamsostek pada BPJS

Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi penulis menyarankan:

62
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1. Dalam pengendalian tugas setiap fungsi kerja harus dipisahkan, meski
dalam praktiknya fungsi kerja pada bagian pemasaran tersebut memiliki
tanggung jawab yang besar terhadap kelangsungan perusahaan serta
menjadi urat nadi bagi perusahaan.

2. Sebaiknya dalam penagihan piutang iuran peserta BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Bukittinggi membentuk satu fungsi khusus
untuk melakukan penagihan piutang iuran peserta karena dilihat dari
praktiknya fungsi yang melakukan penagihan adalah fungsi relationship
officer dan marketing officer yang tentunya ini akan memiliki resiko

dalam pengelolaan piutang iuran peserta.
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